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Abstract. This research aims to determine the relationship between scientific literacy and
science process skills on HOTS cognitive learning outcomes of PGSD students. The research
design is correlational, utilizing tests for data collection. The population consists of all 2022
PGSD UNS students, with random cluster sampling used for sampling. Data analysis employs
multiple correlation analysis. The results indicate a positive and significant relationship
between science literacy and science process skills on HOTS cognitive learning outcomes, with
a significance value of 0.000 < 0.05 and a Pearson correlation value of 0.495. This research
indicates that as students' science literacy increases, their HOTS cognitive learning outcomes
also improve. Additionally, an increase in students' science process skills is followed by an
improvement in HOTS cognitive learning outcomes. This can enhance students' knowledge and
awareness, enabling them to explore and understand scientific phenomena through direct
experience and interaction with the environment.
Kata kunci: science literacy, science process skills, cognitive learning outcomes, and
elementary school

1. Pendahuluan
Ilmu Pengetahuan Alam (sains) pada hakikatnya merupakan dimensi proses, produk, dan sikap dimana
mempelajari sains tidak dapat dipisahkan dari proses sebagai keterampilan, kemampuan untuk
menguasai produk sains, serta pengembangan sikap ilmiah [1]. Baik Guru hingga mahasiswa calon
guru sekolah dasar perlu memiliki pemahaman yang komprehensif tentang berbagai komponen dalam
proses pembelajaran, khususnya pengetahuan mendalam terkait konsep-konsep IPA [2]. Ditambahkan
oleh [3]dalam penelitiannya yang menjelaskan bahwa mahasiswa calon guru SD harus menguasai
pemahaman yang baik dan akurat terhadap konsep-konsep dalam pembelajaran IPA. Menurut [4]
seseorang dikatakan memahami sesuatu dalam pembelajaran jika ia mampu menguraikan atau
mendeskripsi yang lebih spesifik tentang hal tersebut menggunakan kalimatnya sendiri. Ini berarti
bahwa pemahaman sejati tercermin dalam kemampuan individu untuk menyusun kembali informasi
yang telah dipelajari dan menyampaikannya dengan jelas serta mudah dipahami oleh orang lain. Tolak
ukur dalam menentukan proses pembelajaran dengan baik salah satunya dapat dilihat ketika
pembelajar memperoleh hak belajarnya dan mampu mencapai kompetensi pembelajaran yang dapat
terlihat dari hasil belajar mereka [5]

Hasil belajar adalah gambaran penguasaan seseorang atas materi yang diajarkan, yang memberikan
wawasan tentang proses dan kemajuan belajar mereka [6]. Menurut Benjamin S.Bloom hasil belajar
melingkupi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik [7]. Ranah yang berkaitan dengan hasil belajar
dikenal dengan ranah kognitif [8]. Hasil belajar kognitif adalah pencapaian akhir mahasiswa dalam
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aspek kognitif yang meliputi penerimaan stimulus eksternal, penyimpanan, dan pengolahan informasi
yang dinyatakan dalam sebuah skor tes.

Pengetahuan kognitif mahasiswa mencerminkan penguasaan mereka dalam ranah kognitif. Ranah
kognitif mencakup perilaku yang menitikberatkan pada aspek intelektual seperti pengetahuan, serta
keterampilan berpikir yang melibatkan baik kemampuan berpikir tingkat rendah (LOTS) maupun
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) [9]. Penelitian ini lebih berfokus pada hasil belajar
kognitif HOTS (Higher Order Thinking Skills), karena adanya pemahaman bahwa mahasiswa dengan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) cenderung mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik,
mengembangkan kinerja dengan lebih optimal, dan mampu mengurangi kelemahan-kelemahan yang
mungkin terjadi selama proses belajar [10].

Inti dari konsep sains yang bermakna terletak pada perpaduan antara penalaran teoretis dan
peristiwa ilmiah yang sebenarnya [11]. [12] tujuan pembelajaran dalam sains, mahasiswa
membutuhkan kemampuan literasi dan proses sains yang kuat, yang memungkinkan mereka guna
mempraktikkan dan mengembangkan konsep-konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa
dapat mencapai tingkat pembelajaran sains yang bermakna jika mereka memiliki keterampilan literasi
sains yang baik [13]. Menurut data PISA (Programme for International Student Assessment),
kemampuan literasi sains siswa Indonesia lebih rendah dibandingkan rata-rata internasional, meskipun
secara keseluruhan peringkat Indonesia dalam literasi sains telah meningkat 5-6 peringkat sejak tahun
2018. [14]. Seseorang yang melek sains dapat menerapkan konsep ilmiah, keterampilan proses sains,
sikap ilmiah, dan nilai-nilai sains dalam interaksinya dengan orang lain dan lingkungannya, terutama
dalam membuat keputusan sehari-hari [15].

Keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPA penting karena memungkinkan tercapainya
tujuan pembelajaran sains melalui kegiatan berbasis penyelidikan ilmiah [16]. Keterampilan ini
merupakan salah satu kemampuan kognitif yang paling sering digunakan dan merupakan tujuan
penting dalam pengajaran sains [17]. Pengembangan keterampilan proses sains sangat penting karena
mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari.
Keterampilan proses sains membantu siswa memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam
kehidupan sehari-hari, baik secara langsung maupun tidak langsung [18]. Literasi sains menjadi kunci
bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi [19]. Sedangkan, pembelajaran
IPA yang berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan
pembelajaran berdasarkan keterampilan proses sains [20].

2. Metode Penelitian
Riset ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Penelitian ini dilakukan
pada mahasiswa PGSD UNS angkatan 2022. Populasi penelitian ini berjumlah 212 mahasiswa
kemudian diambil 69 mahasiswa sebagai sampel penelitian yang dipilih berdasarkan teknik cluster
random sampling. Tujuan riset ini adalah untuk mengetahui hubungan dari variabel literasi sains (X1)
dan variable keterampilan proses sains (X2) terhadap variabel hasil belajar kognitif HOTS (Y). Teknik
pengumpulan data berupa tes tertulis untuk variable X1 dan Y serta tes unjuk kerja untuk variable X2.
Validitas instrumen dilakukan dengan validitas isi aiken v. Penelitian ini terdiri dari dua langkah
teknik analisis data, yakni uji prasyarat penelitian dan uji hipotesis penelitian. Uji prasyarat penelitian
terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Uji hipotesis dilakukan dengan analisis korelasi ganda
yang dibantu oleh aplikasi SPSS 20.

3. Hasil dan Pembahasan
Analisis data literasi sains menunjukkan nilai rata-rata tes sebesar 72,72; median 76; modus 76; nilai
maksimum 94; nilai minimum 47; standar deviasi 10,669; dan varians 113,82. Histogram yang
menunjukkan distribusi frekuensi variabel X1 disajikan di bawah ini.
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Gambar 1. Gambar histogram data distribusi frekuensi literasi sains

Analisis data keterampilan proses sains menghasilkan skor rata-rata 72,94; median 73; modus 73;
nilai maksimum 86; nilai minimum 61; standar deviasi 6,245; dan varians 38,997. Di bawah ini adalah
histogram yang menggambarkan distribusi frekuensi variabel X2.

Gambar 2. Gambar histogram data distribusi frekuensi keterampilan
proses sains

Analisis data hasil belajar kognitif HOTS menghasilkan skor rata-rata 63,20; median 63; modus 63;
nilai maksimum 81; nilai minimum 38; standar deviasi 10,549; dan varians 111,282. Histogram yang
menampilkan distribusi frekuensi variabel Y disajikan di bawah ini.

Gambar 3. Gambar histogram data distribusi frekuensi hasil belajar
kognitif HOTS
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Pengujian normalitas data diuji menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan software SPSS
20.

Table 1. Uji Normalitas

Asym. Sig (2-tailed) Kriteria Kesimpulan
0,969 Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 Berdistribusi Normal

Tabel 1. di atas memperlihatkan nilai Asym. Sig (2-tailed) sebesar 0,969, yang lebih tinggi
daripada taraf α 0,05. Hal ini menyimpulkan bahwa distribusi data residual adalah normal.

Uji linearitas data dilakukan dengan bantuan SPSS 20, menggunakan Test for Linearity pada
tingkat signifikansi 0,05.

Table 2. Uji Linearitas Literasi Sains dengan Hasil Belajar Kognitif HOTS

deviation from linearity Kriteria Kesimpulan
0,141 deviation from linearity > 0,05 Linier

Dilihat dari table 2. di atas menunkulan nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,141
melebihi nilai alpha (α ) = 0,05, maka dinyatakan bahwa hubungan variabel literasi sains dan hasil
belajar kognitif HOTS adalah linear.

Table 3. Uji Linearitas Keterampilan Proses Sains dengan Hasil Belajar Kognitif HOTS

deviation from linearity Kriteria Kesimpulan
0,051 deviation from linearity > 0,05 Linier

Dilihat dari table 3. di atas menunkulan nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,051
melebihi nilai alpha (α) = 0,05, maka dinyatakan bahwa hubungan variabel keterampilan proses sains
dan hasil belajar kognitif HOTS adalah linear.

Berdasarkan hasil uji prasyarat yang menunjukkan bahwa distribusi data normal dan linier, uji
hipotesis 1 dan 2 dapat diteruskan dengan uji korelasi Pearson Product Moment untuk menentukan
apakah terdapat hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. [21] menggunakan
SPSS 20 menggunakan taraf signifikan 0,05.

Uji hipotesis dilakukan dengan uji korelasi ganda untuk mengetahui hubungan bersama antara X1
dan X2 (variabel independen) dengan Y (variabel dependen) [21] menggunakan SPSS 20
menggunakan taraf signifikan 0,05.

Table 6. Uji Hipotesis Literasi Sains dan Keterampilan Proses Sains Terhadap Hasil Belajar
Kognitif HOTS
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Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi koefisien korelasi ganda antara literasi
sains dan keterampilan proses sains (X1 dan X2) terhadap hasil belajar kognitif HOTS (Y) adalah,
0,000 < 0,05 dengan nilai pearson correlation sebesar 0,495. Hal ini mengindikasikan adanya
hubungan yang positif dan signifikan secara bersama-sama antara literasi sains dan keterampilan
proses sains dengan hasil belajar kognitif HOTS. Peningkatan simultan dalam literasi sains dan
keterampilan proses sains diikuti dengan peningkatan hasil belajar kognitif HOTS.

Adanya hubungan antara literasi sains dan keterampilan proses sains secara simultan dengan hasil
belajar kognitif HOTS relevan dengan teori konstruktivisme. Konstruktivisme adalah teori
pembelajaran yang menekankan bahwa pengetahuan merupakan hasil dari proses konstruksi kognitif
individu, di mana pengetahuan tidak diterima secara langsung, tetapi dikembangkan melalui proses
aktif di mana individu menciptakan makna dari pengalaman dan interaksi mereka dengan lingkungan
[22]. Penerapan konstruktivisme dalam pelajaran IPA di abad 21 mencakup kemampuan mahasiswa
dalam memahami, menganalisis, dan menerapkan konsep melalui kelompok eksperimen, serta
mengimplementasikan bahan ajar yang optimal untuk meningkatkan hasil belajar [23]. Jean Piaget
menjelaskan bahwa pengetahuan dibangun melalui asimilasi dan akomodasi, yang dalam
konstruktivisme menunjukkan pentingnya proses pengembangan pengetahuan secara aktif, sama
halnya dengan pengenalan sains yang ditekankan kepada proses belajar [24]. Jika dikaitkan dengan
penelitian ini mahasiswa harus berkontribusi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan tujuan
untuk membangun atau mengkonstruksikan pemahaman yang dimiliki tentang konsep-konsep ilmiah
melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan, yang diperlukan untuk
mengeksplorasi dan memahami fenomena ilmiah, yang kemudian akan memperkuat hasil belajarnya.

Hasil Belajar Kognitif menunjukkan tingkat pemahaman konsep peserta didik [25]. Rendahnya
literasi sains mahasiswa mempengaruhi pemahaman mereka terhadap konsep-konsep dalam mata
pelajaran sains [26]. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat mempengaruhi perkembangan
keterampilan siswa dengan mengajarkan mereka untuk menghubungkan konsep dengan informasi baru,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna daripada sekadar menghafal materi [27]. Pemahaman
yang baik terhadap konsep sains dapat berkontribusi positif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif.
Sejalan dengan hal ini, [12] Danianty & Sari menjelaskan bahwa untuk meraih target pembelajaran
IPA yang optimal, mahasiswa perlu memiliki keterampilan literasi sains dan proses sains yang tinggi
guna mengimplementasikan dan mengembangkan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. [11].
Mahasiswa dapat mencapai tingkat pembelajaran sains yang bermakna jika mereka memiliki
keterampilan literasi sains yang baik [13]. Pembelajaran sains melibatkan bukan hanya pemahaman
produk, tetapi juga penguasaan keterampilan proses dan sikap ilmiah [28]. Keterampilan proses sains
merupakan bagian dari prosedur ilmiah dalam pendidikan sains [29]. Keterampilan proses sains
merupakan elemen dasar dalam pengembangan konsep dan berperan penting dalam proses belajar
sains [30]. Keterampilan ini merupakan salah satu kemampuan kognitif yang paling sering digunakan
dan merupakan tujuan penting dalam pengajaran sains [17].

Jika dikaitkan dengan penelitian ini, literasi sains memungkinkan individu untuk memahami
konsep dengan cara mengolah informasi yang diperoleh, mereka akan mengaitkan konsep baru dengan
pengetahuan yang sudah mereka miliki, serta memahami metode ilmiah. Adanya pemahaman konsep
sains melalui literasi sains yang baik, memungkinkan individu untuk mempraktikannya dalam
keterampilan proses sains. Dalam pandangan konstruktivisme, siswa mengumpulkan informasi,
merumuskan hipotesis, dan mengambil keputusan untuk menggabungkan pengalaman baru dengan
pengetahuan dan pengalaman yang sudah ada [31]. Literasi sains mengacu pada pengetahuan dan
pemahaman tentang ide-ide ilmiah yang memungkinkan siswa untuk membuat keputusan berdasarkan
pengetahuan mereka sendiri dan pengalaman langsung [32]. Keterampilan proses sains akan
berkontribusi pada mahasiswa dalam membangun pemahaman mengenai konsep sains, yang memiliki
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potensi untuk meningkatkan hasil belajar mereka [33]. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan [34] bahwa mahasiswa dapat meningkatkan literasi sains, yang akan menghasilkan
peningkatan keterampilan proses sains, yang akan memungkinkan mereka untuk menerapkan konsep-
konsep ilmiah dengan lebih efektif, meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi, dan mencapai
hasil belajar yang lebih baik dalam konteks ilmiah.

4. Kesimpulan
Simpulan penelitian ini diperoleh hasil bahwa literasi sains dan keterampilan proses sains bersama-
sama memiliki hubungan positif dan signifikan dengan hasil belajar kognitif HOTS. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa nilai signifikansi koefisien korelasi ganda antara literasi sains dan keterampilan
proses sains (X1 dan X2) terhadap hasil belajar kognitif HOTS (Y) adalah 0,000, yang lebih kecil dari
0,05, dengan koefisien korelasi pearson sebesar 0,495. Ini mengindikasikan adanya hubungan positif
dan signifikan antara literasi sains dan keterampilan proses sains dengan hasil belajar kognitif HOTS.
Peningkatan simultan dalam kedua variabel ini akan berdampak pada peningkatan hasil belajar
kognitif HOTS. Implikasi teoritis penelitian ini menjelaskan bahwa literasi sains pada mahasiswa
meningkat, maka akan diikuti peningkatan hasil belajar kognitif HOTS. Selain itu peningkatan
keterampilan proses sains mahasiswa, akan diikuti peningkatan hasil belajar kognitif HOTS.
Begitupula peningkatan literasi sains dan keterampilan proses sains secara bersama sama, akan diikuti
peningkatan hasil belajar kognitif HOTS. Hal ini dapat menambah pengetahuan dan kesadaran
mahasiswa untuk untuk mengeksplorasi dan memahami fenomena ilmiah yang diperoleh melalui
pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan.
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